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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Apakah motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun 2015. 2) Apakah 
kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruhterhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun 2015. 3) Apakah motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Karnganyar Tahun 2015. 
 
Penelitian inipenelitian kuantitatif asosiatif yang kesimpulannya diperoleh berdasarkan 
hasil analisis statistik.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Negeri 
1 Karnganyar yang berjumlah 105 guru, dengan sampel84  guru yang diperoleh dengan 
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode angket. 
Sebelumnya angket yang telah diuji-cobakan dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesisa dalah analisis regresi 
linear berganda, uji t dan uji F, uji R
2
, sumbangan relative dan sumbangan efektif. 
 
Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y=3,845+0,317 X1+0,481 X2 yang 
artinya kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah. 
Kesimpulan yang diperoleh: 1) Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan hasil uji t diperolehthitung>ttabel, yaitu 2,625> 1,990 (α=5%) dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,010. 2) Ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,189> 1,990 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 3) Ada pengaruh motivasi kerja dan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Hal ini berdasarkan hasil uji F 
diperoleh Fhitung > Ftabel, yaitu 21,687> 3,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 
4) variabel motivasi kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 12,04%, variabel 
kepemimpinan kepala sekolah memberikansumbagan efektif sebesar 22,9% total 
sumbangan efektif adalah sebesar 34,94%, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah lebih dominan mempengaruhi kinerja guru. 5) Hasil uji 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,349 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 
34,9% sedangkan 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 







Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang 
kelancaran jalannya pembangunan di Indonesia secara keseluruhan. Sumber daya 
manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya bangsa dan 
negara yang maju. Berapapun besar Sumber Daya Alam (SDA), modal sarana dan 
prasarana yang tersedia, pada akhirnya ditangan SDM yang handal sajalah target 
pembangunan bangsa tidak dapat mencapai kemajuan tanpa adanya suatu sistem 
pendidikan yang baik. pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM 
yang unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan 
salah satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu 
lembaga tentunya memiliki  visi, misi, tujuan, dan fungsi. Untuk mengembangkan 
misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan dan menjalankan fungsinya sekolah 
memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang 
mendukung baik finansial maupun non finansial. Peran guru juga sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan pendidikan kedepannya.  
Guru adalah orang pertama  di sekolah yang langsung berurusan dengan 
penyampaian ilmu ke siswa. Faktor mendasar  yang menentukan tercapainya 
tujuan pendidikan salah satunya ditentukan oleh kinerja guru sebagai pendidik. 
Sekarang ini telah diadakan uji kompetensi guru, hal ini menunjukan betapa 
pentingnya kinerja guru untuk kelangsungan pendidikan. 
Kinerja merupakan sebuah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan padanya yang didasarkan pada kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta penggunaa waktu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam kinerja terdapat standar yang harus dicapai oleh seseorang, apabili 
mereka telah melebihi standar tersebut maka dapat dikatakan bahwa kinerja orang 
tersebut baik. Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Gusti, 2012: 94). 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat 
dan diukur berdasarkan spesifikasi/ kriteria kompetisi yang harus dimiliki oleh 
setiap guru, berkaitan dengan kinerja guru wujud perilaku yang dimaksud adalah 
kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai 
hasil belajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah kinerja guru di 
SMK Negeri 1 Karanganyar harus perlu ditingkatkan lagi.Aspek-aspek yang 
memerlukan peningkatan itu antara lain kemampuan membuat perencanan 
pengajaran yang baik, ketrampilan menggunakan media pengajaran, ketrampilan 
mengkombinasi beragam model dan metode pembelajaran, dan kemampuan 
mengaktifkan siswa dalam belajar. 
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan tinggi 
rendahnya kinerja seorang guru. Motivasi juga berhubungan dengan faktor-faktor 
psikologis seseorang sebagai wujud hubungan antara sikap, kebutuhan dan 
kepuasan yang terjadi dalam diri manusia. Rangsangan bagi manusia adalah 
berusaha memenuhi kebutuhannya baik yang bersifat material maupun non 
material. Pemenuhan kebutuhan yang bersifat material merupakan motivasi kerja 
yang berasal dari luar individu guru namun besar pengaruhnya kepada kondisi 
kepuasan psikologis seorang guru. Terpenuhinya kebutuhan guru, minimal 
kebutuhan pokoknya, guru akan lebih fokus dalam bekerja dan menunjukkan 
kinerja yang sesuai dengan tuntutan profesinya. 
Motivasi kerja adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 
dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas guna 
mencapai suatu tujuan(Septiana. 2013:1). 
Agar guru meninggkatkan kinerjanya maka di perlukan peran 
kepemimpinan kepala sekolah, peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
menggerakkan organisasi sekolah sangat menenukan keberhasilan pencapaian dan 
motivasi kerja tujuan organisasi yang dicapainya. 
Menurut Kartono (2010: 153 dalam Susanto, 2012: 201) mengemukakan 
“kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif 
kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang 
sudah dicanangkan”.kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki karakter 
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan 
profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan (Carudin, 2011: 21). 
Penelitian ini didasarkan oleh permasalahan kinerja guru yang belum 
memuaskan. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : 1) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun 2015, 2) Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 2015, 3) Pengaruh motivasi 
kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun 2015. 
Penelitian ini diharapka dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu hasil penelitian ini diharapka untuk 
memberi sumbangan teori, minimal meguji teori-teori manajemen pendidikan 
yang berkaitan motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan 
manfaat praktisnya yaitu membantu menambah informasi kepada peneliti, guru 
dan kepala sekolah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Ada pengaru 
motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Karanganyar, 2) ada 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 
Karanganyar, 3) ada pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah 
secara bersama terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Karanganyar. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif.Penelitian ini dilaksanakan 
di SMK Negeri 1 Karanganyar. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2015 
sampai selesai. Populasi dalam penelitian ini guru di SMK Negeri 1 Karanganyar 
yan berjumlah 105 guru dengan sampel 84 guru yan diperoleh berdasarkan tabel 
Isaac dan Michaeldengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket sebelum diuji cobakan. 
Instrumen penelitian berupa item-item pertanyaa dalam bentuk angket 
yang sebelumnya sudah diuji cobakan pada subyek uji coba yang berjumlah 20 
guru di SMK Negeri 1 Karanganyar. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Semua item pertanyaan yang 
dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya digunakan sebagai instrumen 
pengumpulan data penelitian. Setelah itu dilakukan uji prasyarat analisis dengan 
uji normalitas dan uji linearitas. Jika kriteria pada uji prasyarat analisis terpenuhi 
maka dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien 
determinasi, sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji normalitas data yang 
digunakan  untuk mengetahui data dari sampel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan 
teknik Liliefors atau dalam program SPSS dengan Kolmogorov-Smirnov.Kriteria 
dari uji normalitas adalah data berdistribusi normal jika nilai Lhitung< Ltabel atau 
signifikansi > 0,05. 




Lhitung L0,05, 95 
Kinerja Guru (Y) 84 0,067 0,055 0,102 Normal 
Motivasi kerja (X1) 84 0,071 0,055 0,145 Normal 
Kepemimpinan kepala 
sekolah (X2) 
84 0,077 0,055 0,411 Normal 
 
Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa semua nilai Lhitung< Ltabel dan nilai 
signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data yaitu kinerja 
guru, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah berdistribusi normal. 
Uji prasyarat analisis yang kedua adalah uji linearitas yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan variabel bebas dan variabel terikat, apakah memiliki 












X1Y 1,188 1,893 0,309 Linear 
X2Y 1,728 1,865 0,074 Linear 
 
Berdasarkan ringkasan uji linearitas diperoleh hasil hubungan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru memberikan hasil linear, dengan Fhitung< Ftabel yaitu 
1,188 < 1,893 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,309. Sedangkan hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru memberikan hasil linear, 
dengan Fhitung< Ftabel yaitu 1,728 < 1,865 dan nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,074. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi 
linear berganda dengan bantuan program SPSS for windows versi 22. 




Konstanta 3,845   
Motivasi kerja 0,317 2,625 0,010 








Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan dan latihan 
serta pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan regresi Y = 3,845 + 0,317X1 + 0,481X2, berdasarkan persamaan 
tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 
bernilai positif, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi variabel 
pmotivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,317 (positif), sehingga dapat 
dikatakan variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linear berganda untuk variabel 
motivasi kerja (b1) diperoleh thitung> ttabel yaitu 2,625 > 1,990 dan signifikansi < 
0,05 yaitu 0,010.Sumbangan relatif sebesar 34,5% dan sumbangan efektif 
12,04%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
gmotivasi kerja maka kinerja guru juga semakin baik, sebaliknya jika motivasi  
kurang baik maka kinerja guru juga akan menurun. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi variabel 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,481 (positif), 
sehingga dapat dikatakan variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linear 
berganda untuk variabel pengalaman mengajar (b2) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 
4,189 > 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Sumbangan relatif sebesar 
65,5% dan sumbangan efektif 8,45%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik 
kinerja guru, sebaliknya semakin buruk kepemimpinan kepala sekolah maka 
semakin buruk juga kinerja guru. 
Sedangkan hasil uji hipotesis ketiga yang sesuai dengan uji keberartian 
analisis regresi linear berganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 
21,687 > 3,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti ada 
pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan kecenderungan peningkatan 
kombinasi motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah akan diikuti 
peningkatan kinerja guru, sebaliknya jika terjadi kecenderungan penurunan 
kombinasi motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah akan diikuti 
penurunan akan kinerja guru. 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi kerja 
memberikan sumbangan relatif sebesar 34,5% dan sumbangan efektif 12,04%. 
Sedangkan variabel kepemimpinan kepala sekolah memberikan sumbangan relatif 
sebesar 65,5% dan sumbangan efektif sebesar 22,9%. serta pengalaman mengajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 34,9%. Dengan membandingkan 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif pada masing-maisng variabel nampak 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah lebih dominan mempengaruhi kinerja guru. 
Sedangkan total koefisien determinasi (R2) diperolehsebesar 0,349, artinya 
pengaruh dari kombinasi variabel motivasi kerja dan kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru sebesar 34,9% sedangkan 65,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa, ada pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri 1 Karanganyar tahun 2015.Analisis regresi linear 
ganda yang digunakan untuk memprediksi variabel (Y) yang dipengaruhi oleh 
variabel (X), dan dari hasil analisisi regresi linier ganda yang telah diuji, 
membuktikan bahwa ada pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru Di SMK Negeri 1 Karnganyar Tahun 
2015.Berdasarkan uji signifikansi secara parsial (uji t1) pada lampiran 19 terdapat 
pengaruh yang signifikan yang ditimbulka oleh Motivasi Kerja dan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Di SMK Negeri 1 
Karanganyar Tahun 2015.Berdasarkan uji signifikan secara parsial (uji t2) pada 
lampiran 19 terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan olehMotivasi 
Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Di SMK Negeri 
1 Karanganyar Tahun 2015.Berdasarkan uji signifikansi secara simultan (uji F) 
pada lampiran 19 terdapat pengaruh yang signifikan yang ditimbulkan dari 
Motivasi Kerja dan Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru Di 
SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun 2015.Hasil perhitungan Sumbangan Efektif 
(SE) pada lampiran 20 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh motivasi adalah 
sebesar 12,04% dan variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 22,9% 
sehingga total sumbanganmotivasi kerja dan kepemimpinan kepala 
sekolahterhadap kinerja guru adalah sebesar 34,9%. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut, maka disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan kepala 
sekolah mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kinerja guru di SMK 
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